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Abstract. Early childhood language development is one of the abilities thar children must have as a means of
communicating and interacting with their environment. The aim of this research is to describe storytelling
methods to improve language development skills in early childhood. The subjects of this research involved 8
students from Al-Thsan Private Kindergarten, of whom two children had speech delays. The research methods
used were observations and interviews with teachers as well as observations at the Al-lhsan private
kindergarten. The results of this research show that the storytelling method can improve the language
development of young children aged 4-6 years through children's stories, which can develop creative
imagination and can also help children communicate.
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Abstrak. Perkembangan bahasa anak usia dini merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki anak
sebagai bekal berkomunikasi dan berinteraksi dengan lngkungan sekiranya. Tujuan penelitian i adalah
mendeskripsikan metode bercerita untuk meningkatkan kemampuan perkembangan bahasa pada anak usia dini.
Subjek penelitian ini melibatkan 8 siswa-siswi dari TK Swasta Al-Thsan yang di mana Di antara anak-anak
tersebut ada dua anak mengalami keterlambatan berbicara. Metode Penelitian yang dilakukan adalah
pengamatan dan wawancara dengan guru serta observasi ke TK swasta Al-Thsan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa metode bercerita dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini 4-6 tahun
melalui cerita anak-anak dapat mengembangkan imajinasi kreativitas dan juga dapat membantu anak-anak
dalam berkomunikasi.

Kata Kunci: Metode cerita; perkembangan bahasa; anak usia dini.

LATAR BELAKANG

Bahasa merupakan suatu ungkapan yang mengandung maksud untuk menyampaikan
sesuatu kepada orang lain. Sesuatu yang dimaksudkan oleh pembicara bisa di&ahami dan
dimengerti oleh pendengar atau lawan bicara melalui bahasa yang diungkapkan. Bahasa bagi
seluruh manusia sesungguhnya menjadi salah satu kemahiran yang harus dimiliki. Hal ini
disebabkan karena manusia sebagai mahluk sosial memerlukan bahasa untuk berkomunikasi
dan bersosialisasi dalam menjalankan aktivitasnya. Bahasa juga harus dimiliki oleh manusia
pada semua jenjang usia. Tidak hanya orang dewasa, anak usia dinipun memerlukan bahasa
untuk menjalankan aktivitas kehidupannya.

Perkembangan bahasa anak usia dini termasuk dalam aspek yang sangat terpenting.
Kemampuan bahasa anak akan melebihi rasa percaya diri dan nilai keyakinan, optimisme,
individualisme dan ketidak tergantungan. Cara yang tepat agar dapat menumbuhkan
kepercayaan diri pada anak adalah dengan dilakukanya pembelajaran bercerita. Pembelajaran

dengan bercerita membangun keberanian anak untuk berbicara didepan kelas tanpa malu dan
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takut dikritis. Kegiatan bercerita melatih kemampuan bahasa anak dan menumbuhkan
keberanian pada diri anak dengan pemberian rangsanga pegalaman secara langsung dan
melibatkan anak kedalam proses kegiatan pembelajaran. Kemampuan bahasa anak dapat
dilihat dari kepercayaan diri anak usia dini dari berkurangnya ketergantungan anak terhadap
orang tua. Metode becerita merupakan strategi yang digunakan guru dalam memberikan
materi dengan bentuk cerita dari ke anak didik. Manfaat bercerita yaitu membantu
kemampuan anak dalam menyimak, anak daya berimajinasinya terlatih, menambah rasa
gembira, anak akan aktif dan berani tampil dalam pembelajaran.

Bercerita merupakan cara yang menarik perhatian anak. Bercerita biasanya di sukai
oleh anak usia dini yang berkaitan dengan cerita binatang. Metode bercerita dapat digunakan
sebagai media pendidikan dimana guru saat menyampaikan matei pembelajaran dapat
menarik perhatian peserta didik. Ada sempuluh alasan kenapa anak usia dini harus
menyimak: 1)menyimak cerita ada sesuatu yang menyenangkan, 2) cerita bisa lewat mata
orang lain, 3) cerita menjawab rasa ingi tahu anak, 4) cerita mengajarkan anak menjadi
manusia, 5) cerita membuat anak mengenal tempat, 6) cerita buat anak mengetahui tentang
waktu, 7) ceita mendidik anak tentang hasrat anak, 8) cerita mampu mempengaruhi
masyarakat, 9) cerita memberikan konsekuensi tindakan, 10) cerita membantu anak mengenal
suatu peristiwa.

Pada dasarnya PAUD merupakan upaya memberikan rangsangan, membimbing
merawat, memberikan pembelajaran yang menghasilkan keterampilan pada anak. Menurut
UU No 20 Tahun 2003 Pendidikan anak usai dini adalah upaya pembinaan untuk anak dari
lahir sampai usia enam tahun dengan pemberian rangsangan melalui pendidikan agar dapat
membantu kesiapananak dalam pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani dalam
memasuki pendidikan selanjutnya. Maka dari itu untuk semua potensi yang dimiliki anak
diperlukannya metode pembelajaran yang tepat, sehingga dimasa pekanya anak harus
mendapatkan stimulus yang optimal. (Permana dan Syafrida, 2019: 48-49).(Huda Syafrida,
and Nirmala 2020).

Tujuan dari PAUD adalah: 1) memberikan secara optimal pelayanan untuk anak
prasekolah, 2) sikap orang tua dalam upaya membina tumbuh kembang anak secara optimal
untuk meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan anak. 3) mempersiapkan anak usia dini
untuk mempersiapkan ke pendidikan dasar. Dari uraian diatas dalam dunia pendidikan
diperlukan metode bercerita, dimana rasa keberanian diri anak harus ditanamkan. Metode
cerita dapat dijadikan kegiatan anak untuk belajar. Dengan demikian bahwa cerita dapat

dipahami dan sangat dibutuhkan bagi anak dan cerita yang diberikan kepada anak juga harus
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ada pesan mendidik, serta memberikan kecerdasan pada anak dalam mengolah kata
bahasanya. Menurut Osborn, White, & Bloom dalam Mutiah (2015;3) mengemukkan bahwa
kecerdasan anak berkembang sangat cepat dari awal kehidupan dimana 50% terjadi pada usia
8 tahun dan sisanya pada masa dewasa hampir 20% , maka dari itu kemampuan bahasa anak
haus terus distimus. Sedangkan pendapat Suhartono dalam Delfita (2012:3) menyatakan
bahasa anak secara biologis akan membentuk pribadi di dalam masyarakat.

Gandara (2019) mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan
yangdigunakan pendidikuntukmencapai kopetensi tertentu. Model pembelajaran anak usia
dini dapat dirancang dengan melakukan kegiatan bermain yang menyenangkan seperti:
metode bercerita, metode demontrasi, metode penugasan, metode bercakap—cakap (bermain
peran), karyawisata, proyek, eksperimen. Dengan metode pembelajaran dalam pendidikan
anak usia dini diharapkan bisa berjalan sesuai dengan tujuan. Guru menggunakan metode
pembelajaran untuk meningkatkan tumbuh kembang anak dalam aspek bahasa. Dari sekian
banyak metode, berceritalah yang akhirnya dipilih untuk membantu anak usia dini dalam
perkembangan bahasanya seperti:1) memperhatikan perkataan orang lain, 2) memahani isi
dari bacaan yang telah diceritakan dengan menjawab pertanyaan sederhana, 3) menceritan
kembali cerita yang telah di pendengarkan. Menurut Musfiroh ( 2008) (dalam Rodiyah, 2013)
bercerita Merupakan satu metode untuk pengembangan kosakata yang diterapakan dalam
pendidikan anak usia dini. Sedangkan (Gunarti, 2010) kegiatan dalam menyampaikan pesan
pada orang lain dapat disampaikan dengan secara lisan, informasi/ sebuah ceriata yang dapat
dilakukan secara lisan atau tertulis.

Pendapat para ahli diatas dapat prses interaksi yang dilakukan anak dengan suatu
lingkungan untuk menyampaikan tugas agar dapat mengembangkan kosa katanya dengan
disampaikan secara lisan ataupun dengan tulisan. Dalam menyampaikan informasi bisa
menggunakan media pembelajaran yang dibuat sendiri, agar anak dpat berfikir dan lebih peka
sehingga dapat meningkatkan motivasi anak dalam belajar. anak belum mampu
mengembangkan kemampuan bahasanya, karena anak masih kesulitan untuk mengungkapkan
apa yang telah di simaknya. Media pembelajaran yang masih kurang bervariai serta
kurangnya keefektifitas dalam memberikan materi pembelajaran yang menjadi faktor
penghambatdalam pengembangan bahasa anak di PAUD. Peneliti setelah menggunakan buku
cerita bergambar terlebih dahulu agar anak lebih memahami dan berani mengungkapkan
bahasa, mampu bertanya, berinteraksi dengan temannya dengan perbendaharaan kata yang

bertambah
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emampuan bahasa pada anak usia dini dapat diperoleh melalui stimulasi yang
diberikan oleh orang tua, guru, dan lingkungan sekitar. Dalam rangka mengembangkan
kemampuan bahasa anak, maka hal yang perlu dilakukan oleh orang tua ataupun guru adalah
dengan mengembangkan kemampuan berbahasa. Hal ini disebabkan karena melalui aktivitas
pengembangan bahasa maka anak akan distimulasi untuk mendapatkan pemerolehan bahasa
yang mumpuni, aktif dan kreatif dalam menerima serta menyampaikan pesan yang
didengarnya. Perkembangan bahasa akan erat kaitannya dengan kemampuan bahasa. Terkait
dengan hal ini, Munir, dkk menegaskan bahwa Perkembangan Bahasa merupakan
kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain (Munir et al., 2013).

Berkenaan dengan perkembangan bahasa pada anak usia dini, hal ini berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini menjelaskan bahwa perkembangan
bahasa meliputi: 1) Memahami bahasa. Tingkat pencapaian perkembangan yang diharapkan
adalah: menyimak perkataan orang lain (bahasa Ibu atau bahasa lainnya), mengerti dua
perintah yang diberikan bersamaan, memahami cerita yang dibacakan, mengenal
perbendaharan kata malgcnai kata sifat, mendengar dan membedakan bunyi-bunyian dalam
Bahasa Indonesia, 2) mengungkapkan bahasa. Tingkat pencapaian perkembangan meliputi:
mengulang kalimat sederhana Bertanya dengan kalimat yang benar, menjawab pertanyaan
sesuai pertanyaan, mengungkapkan perasaan dengan kata sifat (baik, senang, nakal, pelit,baik
hati, berani, baik, jelek, dsb), menyebutkan kata-kata yang dikenal, mengutarakan pendapat
kepada orang lain, menyatakan alasan terhadap sesuatu yang diinginkan atau ketidaksetujuan,
menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah didengar, memperkaya perbendaharaan
kata, Berpartisipasi dalam percakapan, dan 3) keaksaraan. Tingkat pencapaian perkembangan
yang diharapkan meliputi: Mengenal simbol-simbol, mengenal suara—suara hewan/benda
yang ada di sekitarnya, membuat coretan yang bermakna, meniru (menuliskan dan
mengucapkan) huruf A-Z (Suparya, 2020).

Terkait dengan rentang usia anak usia dini, (Sunanih, 2017) memaparkan bahwa:
Pertama,éEarly Chilhood” (anak usia awal) adalah anak usia sejak lahir sampai dengan usia
8 tahun. Batasan ini sering kali dipergunakan untuk merujuk anak yang belum mencapai usia
sekolah dan masyarakat menggunakannya bagi tipe pra sekolah (preschool). Kedua, Early
Chilhood setting (tatanan anak masa awal) menunjukan pelayanan untuk anak sejak lahir
sampai dengan 8 tahun di suatu pusat penyelenggaraan rumah atau institusi, seperti
kindergarden, sekolah dasar dan program rekreasi yang menggunakan sebagian waktu atau

separuh waktu. Ketiga, Early Chilhood Education (pendidikan anak masa awal) terdiri dari
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pelayanan yang diberikan dalam tatanan awal masa anak. Biasanya oleh para pendidik anak
usia dini (young Children) digunaka istilah early chilhood (anak usia awal) dan early
chilhood educatian (pendidikan anak masa awal) dianggap sama atau sinonim (Sunanih,
2017).

Berkaitan dengan karakteristik anak usia dini, Montesori dalam (Ernawulan S, 2003)
menjelaskan bahwa usia 3-6 tahun merupakan periode sensitive atau masa peka pada anak,
yaitu suatu periode dimana suatu fungsi tertentu perlu dirangsang, diarahkan sehingga tidak
terhambat perkembangannya, (Ernawulan S, 2003). Oleh karena itu, pada masa ini
diharapkan anak mendapatkan bimbingan dan pendampingan yang ekstra dari orang tuanya
agar perkembangan dan sensitivitas anak dapat terarah dengan baik. Masih berkaitan dengan
karakteristik dan periodisasi anak usia dini, Erikson (Ernawulan S, 2003) memandang
periode usia 4-6 tahun sebagai fase sense of initiative. Pada periode ini anak harus didorong
untuk mengembangkan prakarsa, seperti kesenangan untuk mengajukan pertanyaan dari apa

yang dilihat, didengar dan dirasakan.

METODE PENELITIAN

Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi siswa
khususnya TK Al-Ihsan. Cerita yang dibawakan guru perlu melakukan pembelajaran harus
menarik dan dapat mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi

(Moeslichatoen, 2004) dan juga tidak lepas dari pembelajaran yang akan dilakukan setelah

melakukan metode bercerita tersebut.Isi cerita dikaitkan dengan dunia kehidupan anak yang

ada di TK Al-lhsan, maka mereka akan dapat memahami isi cerita tersebut, mereka dapat
mendengarkannya dengan penuh perhatian dan menjiwai apa yang sudah di ceritakan, dan
dapat dengan mudah menangkap isi cerita. Bercerita memberikan daya tarik bersekolah bagi
anak karena di dalam bercerita ada efek rekreatif dan imajinatif yang dibutuhkan anak usia

TK (Musfiroh, 2008). dan dengan cerita juga anak dapat membawa bekal pembelajaran yang

sudah di pelajarin di sekolah ke dalam lingkungan keluarga untuk di ceritakan ke orang

anya selama beberapa jam di sekolah mengikuti pembelajaran.

I. Mengembangkan kemampuan berbahasa, diantaranya kemampuan menyimak
(listening), juga kemampuan dalam berbicara (speaking) serta menambah kosa kata
yang dimilikinya.

2. Mengembangkan kemampuan berfikir, karena dengan bercerita anak diajak untuk
memfokuskan perhatian dan berfantasi mengenai jalan cerita serta mengembangkan

kemampuan berfikir secara simbolik.
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3. Menanamkan pesan-pesan moral yang terkandung dalam cerita yang akan
mengembangkan kemampuan moral dan agama, misalnya konsep keTuhanan.

4.  Mengembangkan kepekaan sosial-emosi anak tentang hal-hal yang terjadi di sekitarnya
melalui tuturan cerita yang disampaikan.

5. Melatih daya ingat atau memori anak untuk menerima dan menyimpan informasi
melalui tuturan peristiwa yang disampaikan.

6. Mengembangkan potensi kreatif anak melalui keragaman ide cerita yang

7. dituturkan.

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini fokus pada
pemahaman makna dan pengalaman yang terintegrasi melalui wawancara, observasi, studi
kasus, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 10 siswa dan 1 guru di dalam satu
kelas yang berasal dari TK Al. Ishan yang terletak di JI. Mengkara No.10, Petisah Tengah,
Kec. Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara. Penelitian dilakukan dengan meneliti
peran guru dalam penggunaan bahasa. Berdasarkan rumusan masalah ini membahas
perkembangan bahasa anak dalam metode berintekrasi sosial. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data ada tiga yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian yang
dimaksud adalah a). Wawancara dilakukan dengan guru untuk mendapatkan wawasan
tentang obsevasi guru terhadap perkembangan bahasa anak-anak, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan bahasa di Tk tersebut. b). Observasi dilakukan secara langsung
kami amati bersama peserta didik dimana penelitian ini melihat anak usia dini saling
berinteraksi sosial satu sama lain. ¢). Dan yang terakhir dokumentasi yang dilakukan saat
penelitian basama anak usia dini dan gurunya.

Metode bercerita cocok diterapkan ketika proses pembelajaran dimulai. Anak
dapat belajar dan menyimak hubungan setiap kata dari peristiwa yang diceritakan(Suparti,
2013). Selain karena menarik, metode bercerita juga mampu menumbuhkan minat belajar
siswa sesuai dengan pokok bahasan atau materi yang sedang dijelaskan pada saat itu. Melalui
metode ini, anak dapat langsung diajak untuk mempraktekkan materi yang disajikan. Jika
anak masih merasa malu mempraktekkan dengan teman sebayanya, praktek tersebut dapat
menggunakan media seperti boneka. Selain berpengaruh pada kecerdasan interpersonal,
penerapan metode ini juga dapat berpengaruh pada aspek kognitif, agama, emosi sosial dan
seni pada anak (Eliza, 2017). Hal tersebut dikarenakan metode bercerita memiliki
karakteristik yang menarik dan unik sesuai dengan siapa yang menyampaikan dan apa yang

disampaikan.

237 KATALIS PENDIDIKAN - Vol. 1 No. 2 Juni 2024




e-ISSN : 3046-5699, p-ISSN :3046-6156, Hal 232-231

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 8 siswa yang menjadi subjek penelitian,2
diantaranya mengalami kesulitan keterlambatan berbicara. Pengamatan langsung terhadap
interaksi antara siswa dan lingkungan belajarnya. Sang anak lebih memilih diam dibanding
bermain dengan temannya. Analisis data bahwa sang anak jarang berinteraksi dengan yang
lain, bahkan dengan orangtuanya saat dirumah. Guru mengungkap saat sejak pertama masuk
di TK Al-Ishlah Muslimin ia sangat pendiam. Peran para guru menerapkan metode bercerita
sebelum masuk kedalam kelas untuk menanyakan udah makan atau belum dan menceritakan
yang dialami anak, dan saat dikelas guru juga membacakan Surah dan diikuti anak- anak

sebelum pembelajaran dimulai. Gurunya juga saat pembelajaran menggunakan bermain

sambil belajar dan kadang guru tersebut juga mendongeng. Kolaborasi antara orang tua dan

guru dalam perkembangan bahasa anak sangat dibutuhkan untuk menstimulus
perkembangannya.
Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian | Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak Perkembangan Anak
Usia 4-5 Tahun Usia 5-6 Tahun
1.Bahasa 1. Menyimak perkataan 1. Mengerti  beberapa
a. Memahami Bahasa orang lain (bahasa ibu perintah secara
atau bahasa lainnya) bersamaan

2. Mengerti dua perintah

yang diberikan
bersamaan

3. Memahami cerita
yang dibacakan

4. Mengenal
perbendaharaan kata
mengenai kata sifat
(nakal, pelit, baik hati,
berani, baik, jelek,
dsb).

5. Mendengar dan
membedakan
bunyibunyian dalam
Bahasa Indonesia

(contoh, bunyi dan
ucapan harus sama).

2. Mengulang  kalimat
yang lebih kompleks

3. Memahami aturan
dalam suatu
permainan

4. Senang dan

menghargai bacaan

b. Mengungkapkan Bahasa

1. Mengulang kalimat
sederhana
2. Bertanya dengan

kalimat yang benar

3. Menjawab pertanyaan
sesuai pertanyaan

4. Mengungkapkan

1. Menjawab pertanyaan
yang lebih kompleks
2. Menyebutkan

kelompok gambar
yang memiliki bunyi
yang sama

3. Berkomunikasi secara
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perasaan dengan kata
sifat (baik, senang,
nakal, pelit, baik hati,
berani, baik, jelek,
dsb)

lisan, memiliki
perbendaharaan kata,
serta mengenal

simbol-simbol untuk
persiapan membaca,

5. Menyebutkan  kata- menulis dan berhitung
kata yang dikenal . Menyusun  kalimat
6. Mengutarakan sederhana dalam
pendapat kepada struktur lengkap
orang lain (pokok kalimat-
7. Menyatakan  alasan predikatketerangan)
terhadap sesuatu yang . Memiliki lebih
diinginkan atau banyak kata-kata
ketidaksetujuan untuk
8. Menceritakan kembali mengekpresikan  ide
cerita/dongeng  yang pada orang lain
pernah didengar . Melanjutkan sebagian
9. Memperkaya cerita/dongeng  yang
perbendaharaan kata telah diperdengarkan
10. Berpartisipasi dalam . Menunjukkkan
percakapan pemahaman konsep-
konsep dalam buku
cerita
¢. Keangsaraan 1. Mengenal simbol- . Menyebutkan simbol-
simbol simbol huruf yang
2. Mengenal suara—suara dikenal
hewan/benda yang . Mengenal suara huruf
ada di sekitarnya awal dari  nama
3. Membuat coretan benda-benda yang ada
yang bermakna di sekitarnya
4. Meniru (menuliskan . Menyebutkan
dan  mengucapkan) kelompok gambar
huruf A-Z yang memiliki
bunyi/huruf awal
yang sama.

. Memahami hubungan

antara  bunyi dan
bentuk huruf

Hasil penelitian ini Metode bercerita yang dilakukan éengan cara berulang dapat

melatih anak dalam meningkatkan keterampilan berbahasa. Hal ini sesuai dengan hasil

penelitian yang telah dilakukan oleh (Rusniah, 2017) bahwa metode bercerita yang dilakukan
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berulang-ulang dapat melatih konsentrasi anak dalam meningkatkan keterampilan berbahasa
melalui menyimak dan mengungkapkan bahasa pada. Bercerita merupakan salah satu
kegiatan yang disukai oleh anak usia dini. Hal ini disebabkan karena malalui kegiatan
bercerita, anak merasa kisah ceritanya dekat dengan dunia hayal yang ia alami. Selain itu,
anak dapat memahami pesan yang disampaikan oleh guru atau orang tua dengan mudah. Hal
ini disebabkan karena pesan moral tersebut disampaikan melalui contoh-contoh kehidupan
yang dialami oleh binatang. Sekait dengan hal tersebut Pebriana menegaskan bahwa bercerita
akan menimbulkan kesan pada diri anak. Penyampaian pesan moral yang terkandung dalam
cerita akan lebih mudah melekat di dalam benak anak- anak, karena dengan metode bercerita
dinilai lebih menarik dan berkesan bagi anak (Kartika Putri et al., 2020). Selain itu, Bercerita
dalam penelitian ini juga dilakukan dengan teknik bercerita menggunakan alat bantu berupa
boneka. Terkait dengan hal ini, Bercerita dengan menggunakan boneka dapat disesuaikan
dengan tema yang dibuat. Boneka pun juga bisa bervariasi, seperti boneka jari, boneka
tangan. Selain untuk menarik perhatian anak, adanya media akan membuat anak lebih mudah
memahami cerita (Makhmudah, 2020).

Dalm Permendikbud Nomor 137 tahun 2014 yang berisikan tentang anak usia dini
untuk dapat mengekspresikan bahasanya, dengan cara anak mampuh bertanya, menjawab
pertanyaan, serta berkomunikasi secara lisan, sehingga dapat memceritakan kembali yang
telah diketahui, dapat belajar bahasa pragmatik, mengunggkapkan perasaan, ide dan juga
keinginan anak dalam bentuk coretan. Menurut Robingatin et all (2019: 87)

Suasana pembelajaran di kelas harus sedemikian rupa dirancang dan dikembangkan
oleh guru untuk mendukung kemampuan kepercayaan diri pada anak usia dini. Semua
kegiatan yang ada di sekolah menjadi faktor utama dalam hal membuatanak senang bercerita.
Melakukan bercerita pada anak usia dini dengan mendengarkan cerita, maupun dengan
menyuruh anak untuk bercerita mengenai pengalaman yang anak lakukan.

Hal ini juga akan menambahkan kosa kata dan rasa percaya diri pada anak usia dini
Suyanto dalam susanto A (2011:75). Hasil temuan dalam penelitian guru menerpakan
bercerita dengan menggunakan buku cerita bergambar dapat merangsang anak dalam
mengungkapakan pikiran, gagasan, atau idenya, serta dapat menyampaikan perasaannya
secara langsung sebab media gambar pada buku cerita yang menarik. proses pembelajaran ini
mempermudah kebiasaan anak untuk dapat bercerita atau berbicara dengan guru dan teman
sebayanya ataupun orang tuanya. Dalam metode becerita ini guru memberikan arahan serta

kepercayaan anak agar bisa bercerita didepan kelas.
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Implementasi metode bercerita dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak usia 4-
6 tahun. Hal ini disebabkan karena melalui kegiatan bercerita, anak selain dapat memahami
dan menyebutkan pesan moral yang terkandung di dalamnya, anak juga dapat menirukan
kalimat-kalimat secara sederhana dari apa yang didengarnya. Kegiatan bercerita juga dapat
menambah perbendaharaan kata baru bagi anak yang nantinya akan dia ucapkan dan ia
gunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti nama-nama tokoh dalam cerita, sifat atan

karakter tokoh dalam cerita, dan bunyi atau suara-suara alam yang ada dalam cerita.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, metode bercerita dengan cara berulang-
ulang terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa anak usia dini. Anak-anak
cenderung lebih tertarik dan terlibat dalam kegiatan bercerita karena mereka dapat merasakan
kedekatan dengan cerita dan dunia imajinatif mereka. Selain itu, penggunaan media seperti
boneka dalam bercerita dapat memperkaya pengalaman belajar anak, membuat cerita lebih
menarik dan mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 137 tahun 2014
yang menekankan pentingnya anak usia dini dalam mengembangkan keterampilan bahasa,
seperti bertanya, menjawab, dan berkomunikasi secara lisan. Dengan demikian, metode
bercerita dapat dijadikan sebagai salah satu strategi efektit dalam mendukung perkembangan
bahasa anak usia 4-6 tahun.

Implementasi metode bercerita pada anak usia dini di TK Al-Ihsan diterapkan untuk
meningkatkan kecerdasan interpersonal pada anak. Metode ini dimulai dengan beberapa
persiapan yaitu menentukan tema cerita dan aengatur tempat duduk anak agar anak dapat
nyaman dalam mendengarkan cerita tersebut. Proses bercerita diikuti dengan penggambaran
ekspresi dan mimik wajah guru dan anak. Selain itu beberapa pertanyaan juga dilembarkan
kepada anak untuk memicu perkembangan kecerdasan interpersonal anak dan memicu cara
berbahgasa anak dalam menjawab pertanyaan yang sudah di berikan oleh seorang mebicara
cerita. Evaluasi terhadap metode ini dilakukan dengan mengukur berdasarkan beberapa

karakteristik yaitu sikap empati, sikap proposial dan sosial selama melakukan metode cerita.
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